BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dengan menggunakan

Structural Equation Modelling, maka dapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1. Perceived Usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap Intention
to Use.

2. Perceived Usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap Attitude
towards using.

3. Perceived Ease of Use berpengaruh positif signifikan terhadap Attitude
towards using.

4. Attitude towards using berpengaruh positif signifikan terhadap Intention
to Use.

5. Trust berpengaruh positif signifikan terhadap Intention to Use.

6. Self Efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap Intention to Use.

7. Perceived Usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap Intention
to Use melalui Attitude towards using.

8. Perceived Ease of Use berpengaruh positif signifikan terhadap Intention
to Use melalui Attitude towards using.

5.2 SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

diberikan saran bagi peritel yang memiliki toko fisik namun belum memiliki

toko online dan peneliti selanjutnya:
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5.2.1 Saran bagi Peritel yang belum maupun sudah memiliki Toko
Online

1. Diharapkan para peritel bisa menyadari akan pentingnya memiliki toko
online di samping memiliki toko fisik saja di zaman yang sudah
berkembang ini. Toko online memiliki beberapa keunggulan. Pertama,
mampu menjangkau pelanggan yang berada di tempat yang jauh, luar
kota atau luar pulau. Kedua, toko online tidak memerlukan display
khusus seperti di toko fisik untuk barang dagangan karena barang
dagangan yang ingin dipajang hanya perlu difoto dan ditampilkan di
situs, sehingga bisa menghemat biaya. Ketiga, toko online memiliki
varian barang yang relatif lebih banyak karena tidak semua varian
barang yang dimiliki bisa dipajang di situs tanpa memikirkan pengaturan
display di rak. Keempat, toko online memiliki bermacam-macam
metode pembayaran, seperti transfer melalui ATM dan kartu kredit.

2. Diharapkan para peritel yang sudah memiliki toko online bisa terus
mengembangkan toko online-nya agar bisa bertahan atau bersaing
dengan toko online yang semakin menjamur. Para peritel dalam
mengembangkan toko online-nya bisa menggunakan kuesioner atau
melakukan survey untuk meminta saran dan masukan kepada pelanggan.
Para peritel juga bisa melihat dari situs toko online pesaing untuk
mencari apa yang belum ada di toko online-nya namun ada di toko
online pesaing, lalu melakukan inovasi.

3. Pada variabel Perceived Usefulness, nilai rata-rata jawaban responden
yang memiliki nilai terendah adalah indikator “Menggunakan sistem
akan meningkatkan kinerja”. Untuk itu saran yang diajukan, peritel perlu
menciptakan iklan tentang kegunaan situs e-commerce yang

menunjukkan jika menggunakan situs akan meningkatkan Kkinerja
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seseorang dengan fitur-fitur di dalam situs yang menarik dan tampilan
iklan yang mudah dimengerti oleh masyarakat.

. Pada variabel Perceived Ease of Use, nilai rata-rata jawaban responden
yang memiliki nilai terendah adalah indikator “Sistem mudah
digunakan”. Untuk itu saran yang diajukan, peritel perlu menciptakan
iklan tentang ilustrasi mudahnya penggunaan situs e-commerce. Peritel
perlu mempromosikan iklan tersebut di berbagai media, terutama media
iklan yang ada di aplikasi smartphone dan di televisi, mengingat
manusia sekarang sangat sering menggunakan smartphone.

. Pada variabel Trust, nilai rata-rata jawaban responden yang memiliki
nilai terendah adalah indikator “Percaya bahwa sebagian besar situs e-
commerce mampu melakukan transaksi online”. Untuk itu saran yang
diajukan, peritel perlu lebih gencar lagi dalam promosi berbagai
iklannya, sehingga konsumen merasa yakin jika situs e-commerce yang
dimiliki peritel bisa diandalkan dan meningkatkan niat untuk
menggunakan situs e-commerce.

. Pada variabel Self Efficacy, nilai rata-rata jawaban responden yang
memiliki nilai terendah adalah indikator “Saya bisa menggunakan situs
e-commerce walaupun tidak ada yang membantu”. Untuk itu saran yang
diajukan, peritel perlu menciptakan iklan yang menunjukkan kemudahan
penggunaan situs e-commerce yang bisa berisi tentang demonstrasi cara
menggunakan dan sekilas tampilan situs e-commerce. Hendaknya iklan
ini bisa memberikan gambaran kepada konsumen mudahnya
penggunaan situs e-commerce.

. Pada variabel Attitude towards using, nilai rata-rata jawaban responden
yang memiliki nilai terendah adalah indikator “Menggunakan internet

untuk belanja online merupakan pengalaman yang menyenangkan”.
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Untuk itu saran yang diajukan, peritel perlu menciptakan fitur-fitur dan
fasilitas-fasilitas yang menarik untuk situs e-commerce-nya, lalu
mempromosikan dengan gencar, sehingga konsumen tertarik dengan
fitur dan fasilitas tersebut dan berminat untuk menggunakan situs e-
commerce.

8. Pada variabel Intention to use, nilai rata-rata jawaban responden yang
memiliki nilai terendah adalah indikator “Berniat untuk menggunakan
internet secara rutin”. Untuk itu saran yang diajukan, peritel perlu
menciptakan program-program yang bisa membuat konsumen tertarik
menggunakan situs e-commerce, seperti undian berhadiah, fitur

membership yang tiap bulan mendapatkan reward tertentu dan lain lain.

5.2.2 Saran Akademik

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel eksogen lain yang berkaitan dengan Attitude
towards using dan atau Intention to Use, yang belum ada di penelitian
ini, misalnya Subjective Norm, Perceived Enjoyment, Computer Anxiety,
dan Computer Playfulness.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan populasi dan sampel yang
berbeda dengan penelitian ini karena populasi dan sampel pada
penelitian terbatas pada pengguna internet yang belum pernah belanja
online namun tidak mencakup online shop perorangan seperti pada

media social Facebook dan Instagram.
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